
TANGAN PEMBANGUNAN EKONOMI 
DAN TRANSFORMASI SOSIAL: 
SUATU PENDEKATAN BUDAYA 

.. . pemahaman kebendaan dan kuantitatif saja sudah tidak 
memadai lagi. Pembangqnan seperti itu belum tentu meng- 
hasilkan kesejahteraan d'&n kebahagiaan, bahkan ternyata 
dapat membawa dampak sosial budaya yang kurang meng- 
untungkan ... . Manusia terasa banyak yang kehilangan 
pegangan hidup (Soeharto).' 

Pendahuluan 

mpat puluh delapan tahun yang lalu, 
jauh sebelum Orde Baru dimulai, 
Soedjatmoko menerbitkan sebuah 

tulisan tentang "pembangunan sebagai 
masalah kebudayaanq. Bagi Soedjatmoko, 
"pembangunan ekonomi itu bukan suatu 
proses ekonomi semata-mata, melainkan 
suatu penjelmaan dari perubahan sosial dan 
kebudayaan yang meliputi bangsa kita di 
dalam kebulatannyan (1983:21). Pem- 
bangunan itu selalu menyangkut perubahan 
persepsi dan sikap terhadap kehidupan 
secara menyeluruh, tidak di dalam bagian- 
bagian yang terpisah. Oleh karena itu, setiap 
proses pembangunan ekonomi selalu 
menyangkut faktor nonekonorni di dalamnya. 
Pandangan Soedjatmoko tentang kaitan 
pembangunan ekonomi dengan proses 
perubahan secara luas dapat dilihat pada 
tanggapannya temadap proses industrialisasi. 

... pemasukan mesin-mesin hanya 
merupakan permulaan proses per- 

ubahan sosial dan tanggapn jiwa bangsa 
kiia. Baru sesudah kita menyesuaikan 
cara-cara organisasi kerja, disiplin keja, 
kecepatan hidup kita, dan sebagainya di 
sarnping kecakapan kita untuk meng- 
gunakan mesin itu, dapat kita katakan 
bahwa mesin itu sudah menjadi barang 
yang hidup dalam masyarakat kita. 
Malahan lebih jauh lagi, kita baru dapat 
dikatakan telah mencernakan mesin itu, 
sesudah pada kita timbul keinginan dan 
kesanggupan, tidak saja untuk meme- 
lihara mesin itu, melainkan untuk mem- 
buatnya sendiri, dan untuk senantiasa 
menciptakan mesin-mesin yang lebih 
baik daripada yang sudah, yang lebih 
sesuai lagi dengan kebutuhan kita sendiri. 
Nyatalah bahwa mesin itu hanya 
pernyataan dan alat suatu masyarakat 
untuk mencapai tujuan-tujuannya. Kita 
tidak dapat melepaskan mesin itu serta 
teknologi umumnya dari nilai-nilai sesuatu 
masyarakat, dari segala sesuatu yang 
dianggap penting oleh masyarakat itu. 
Dengan perkataan lain mesin serta 
teknologi merupakan penjelmaan 
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yang t w i m u m n  tnms-i te jadi dm sek.Iigus sebagai obj& yang dikmai proses 
. Sebagai inkastruktur, kebudayaan bersifat melayani. 
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kan. Kebudayaan'dgpeJt dhhggtitp gebagai 
SW modal damr yang bisa ~ a n ~ t k a n  
unttrk kcpsnungan pembangunan. tde 
gotong mpng dapat dikembangkan untuk 
hpmtingan mob- tenaga k 
mrntmgunsesrraktbanctatam 
pemupukan modal untuk 
pembangunan. john E3owe tdah memper- 

e 
h h n  pemanfsabn sistem gotong roybtlg 
pada era Saekarno Soeharto untuk 
mqndukung pembangunan kdua reziq itu 
dengan cara yang be~' ;@men, 1986). 
Dabam ha1 ini, kebudayaan dimanfaatkan 
sedemikian rupa sehingga ia betul-betul 
dmj8di ideblogi umum untuk menyukses- 
kgn pembangunan. 

EIksngatuti tradisi berpikir Weber, kebu- 
n suatu masyarakat dapat menjadi 

yang mengubah tata 
at ke arah kemajuan, 

an peran kebudayaan di 

"wgmg @fpDi" d a m  kobmologi Ghlivinis 
tetah membangkitkan sema- kmja yarrg 
terus-rnenerus untuk memastikan apakah 

nesia pada awal &ad Re-17, agma'tetap 
mbmi3ilci arti penking, terutama dalam 
mengendalikan berbagai tindakan pemerin- 
tah kolonial (Breman, 1983; Kuntauvijoyo, 
19875. 

umgt islm dengan semangat 
kaum Pmbsifan. 

In. the li@t of theorioits of Mex WbBr 
con-fig the We of F%t&arWrn kr 
stkAula#ngthegrowthda twsineigscosrr 
mudy inthe k%& itjs perhaps ntrt9ur- 

rdrrofMbminJgilaRFhm, 

Pmtestantim in ChrS&mi& Qnph&C 
' . ingthetthe sjcdein& attdunt%it~purs@ 

tGeertz. 1063:571). 

tenhng keselarnatanrrfa 
di dalam kebemgsilan di d 

- 
d p 4 d s n g s a b p o o i d a r a r ~ ~ t u k -  1930). 

Keyakinan semacam ini a-unjukkan oleh 
Wekr  sebagai kekuatan yang basar di 
(talam memunculkan orgeMisasi kwja dm 
dalam mengatur perilaku eked. 

Mash dalam tradisi yang sama, Robert 
Bellah telah menunjukkan bahwa agaffta 
Tokugawa merupakan sumber inspinsi dirn*wdkan-wsber raeimar@ 
penting di tindakan =konw mm yekni 0l'ganiSBSi kehidupan S O S ~ ~  ekononti 
kat Jepang, yang kemudian melahirkan atasdasar~rinsipm*efishn* 
revolusi ekonomi (Bellah, 1993. Di d W  T u m b u h ~ ~ d ~ ~ r t r m ~  
rn85-t kits, -ma &h pulpmg\pdi hitomy. p m k - ~ m *  mkis  (*sk 
p c s r l d ~ p e n t i n g ~ p s l h a p d p ~  
modernisasi ekonumi di berbagai tempat, ~matu 
terutama pa& s a t  perdag&ngan menjadi ditab 
bagian dari p e n w n  agam di CPclacw4- 
damh pesisir Jawa (Growt- -i.e; 
Meilink-Roelofsr, 1998; Drewes, 198& ygn- &is (Wehr, 1978: 587). Agma telah 





mengandung tiga unsur penting. Pertama, 
perbedaan merupakan aspek yang sangat 
penting di dalam proses transformasi karma 
dengan perbedaan kita dapat melihat 
perwujudan sebuah proses transformasi. 
Sesuatu yang telah mengalami proses 
transformasi dapat dilihdt dari perbedaan 
wujud sesuatu. Kedua, konsep ciri atau 
identitas merupakan acuan di dalam suatu 
proses transformasi. Kalau dikatakan 
sesuatu itu berbeda, haws jelas perbethan 
dalam ha1 apa: citi-ciri sosial, ekonomi, atau 
Ciri penampilan dari sesuatu. Ketiga, proses 
transformasi selalu bersifat historis yang 
terikat pada satuan waktu yang berbeda. 
Oleh karena itu, tranbformasi selalu 
menyangkut pe~ubahan mhsyarakat dari 
suatu masyarakat yang lebih sederhana ke 
masyarakat yang lebih modern di dalam 
satuan waktu yang berbeda (Arche dan 
Long, 2000). 

Proses transfonnasi suatu masyarakat 
Walu menyangkut pilihan apa yang ingin 
'tfiubah dan apa yang seharusnya tidak 
dbkh.  Penrbahan secara umum mengalami 
peQeseran makna. Perubahannya tidak 
em&%-mata merupakan proses pergantian 
.wur-unsur lama dengan unsur-unsur baru 
& d;tJam kehidupan sosial, ekonomi, dan 
gMik, tetapi lebih berarti sebagai "peniruan" 
&knoIogi dan praktik kehidupa~ Barat. Di 
dalam proses peniruan itu, kebudayaan kita 
seolah-olah harus menyesuaikan dengan 
unsur baru yang diambil dari luar. Meskipun 
tejadi proses adaptasi kebudayaan, dalam 

, kenyataannya suatu kebudayaan harus 
diubah untuk dapat menyesuaikan dan 
menerima unsur-unsur baru tersebut. 

Dalam praktik ekonorni, aspek menta- 
litas yang berbeda dengan mentalitas Barat 
telah dilihat sebagai faktor penting yang 
menghambat kemajuan ekonmi. Perbedaan 
ini kemudian digambarkan dengan istilah 
ekonomi dualistis (Boeke, 1980). Konsep ini 
sangat mempengaruhi Geertz pada saat ia 
menggambarkan pembedaan antara ekonomi 
firma dan bazaar (Geertz, 1963). Bagi 
Gee*, ekonomi bazaartidak hanya berbeda 
dengan ekonomi firma, tetapi ekonomi "pasat" 

telah menyebabkan kemacetan-kemacetan 
di dalam rnodernisasi ekenomi ke tahap 
selanjutnya: . 

. . . the tCrw outstending efforts by members 
of the dd  merchant eless to m a t e  mor~ 
Mcient pmductke and distributive insti- 
tutians in the town am neady swernped b~ 
the hundreds of small-scale petty traders 
trying to squeeze a marginal living out or 
traditional commerce. The reconstruction 
of Mojokuto's economic life, like the re- 
construction of her stnrcture genemlh is 
so far but half-begun; it remains tentative, 
#-defined, seemingly unable to complete 
itself (Geertz, 1 963: 1 7). 

Di sini dapat dilihat bahwa Geertz meng- 
asumsikan proses perkembangan be jalan 
dari ekonomi pasar ke ekonomi firma. 
Menurut hemat saya, ini sesungguhnya 
adalah transformasi dari sistem ekonomi 
tradisional menuju sistem ekonomi modem. 
Kenyataannya, proses itu sama sekali tidak 
mudah karena membutuhkan prasyarat- 
prasyarat transformasi masyarakat secara 
luas. 

Ciriciri internal kelompok masyarakat 
kita memang sejak masa kobnial telah dinilai 
sebagai penghambat proses rnodernisasi (d. 
Alexander & Alexander, 1991). Pandangan 
yang mengatakan bahwa kaum pribumi 
merupakan kelompok masyarakat yang 
malas telah menjadi mitos di dalam men- 
jelaskan berbagai kegagalan pribumi di 
berbagai bidang kehidupan (lihat Alatas, 
1977). Tidak hanya dalarn masyarakat kita 
mentalitas ini dianggap penting di dalam 
berbagai proses perubahan. Di banyak 
masyarakat dunia ketiga, ha1 serupa dapat 
ditemukan. Dalam masyarakat India, mi-1- 
nya, mentalitas tradisional dinilai sebagai 
penghambat utama proses pembangunan, 
terutama menyangkut aspirasi yang terbatsrs 
di dalam penerimaan ide-ide dan praktik 
kehidupan yang lebih modern (Nair, 1966). 
Foster melalui penelitian intensif telah 
menunjukkan bagaimana perbedagn 
persepsi, nilai, dan kebiasaan masyaralriat 
menjadi penghambat perubahan (Faster, 
1973). 









merupakan kunci untuk inqmbul& ja& 
menuju masyarakat global. H d a t a n  
~msas u3 Warn-ini mum#! 
tmnsforma6i kebudayaan itu tdek h r -  






